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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mendapatkan data dan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa 

ada pengaruh antara intensitas membaca Kompasiana Green terhadap sikap ramah 

lingkungan Kompasianer. Namun pengaruh ini hanya berlaku pada komponen 

behavioral sikap Kompasianer, dan tidak ada pengaruh terhadap komponen 

kognitif maupun afektif. 

Faktor lain di luar intensitas membaca Kompasiana Green yang 

mempengaruhi sikap ramah lingkungan Kompasianer, adalah intensitas 

mengakses media massa lain, dan intensitas mengikuti kegiatan lingkungan dari 

pemerintah. Sedangkan faktor intrinsik seperti jenis pekerjaan, tingkat 

pendapatan, dan tingkat pendidikan terbukti tidak berpengaruh terhadap sikap 

ramah lingkungan Kompasianer.  

Berikut penjelasan mengenai kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Faktor intrinsik yang terdiri dari jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, dan 

tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap sikap ramah lingkungan 

Kompasianer. Hal ini didasari pada hasil T-Test yang mendapati bahwa ketiga 

faktor tersebut mempunyai nilai signifikansi > α (0.05) yang berarti Ho 

diterima, tidak ada pengaruh antara jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, dan 

tingkat pendidikan terhadap sikap ramah lingkungan Kompasianer. 

 

 



109 
 
 

 

 
 

2) Faktor ekstrinsik terdiri dari intensitas membaca Kompasiana Green, 

intensitas mengakses media massa lain, dan intensitas mengikuti kegiatan 

lingkungan dari pemerintah. Intensitas membaca Kompasiana Green tidak 

berpengaruh terhadap komponen kognitif dan afektif sikap ramah lingkungan 

Kompasianer, tetapi intensitas membaca Kompasiana Green hanya 

berpengaruh terhadap komponen behavioral sikap ramah lingkungan 

Kompasianer sebesar 4,4% yang menunjukkan bahwa isi-isi pesan dalam 

Kompasiana Green lebih berpengaruh secara praktikal dan berpengaruh 

kepada tindakan Kompasianer secara nyata. 

3) Intensitas mengakses media massa lain terbukti berpengaruh terhadap sikap 

ramah lingkungan Kompasianer dalam ketiga komponennya. Komponen 

kognitif sebesar 6,3%, komponen afektif sebesar 7,2%, dan komponen 

behavioral sebesar 4,1%. 

4) Intensitas mengikuti kegiatan lingkungan dari pemerintah tidak berpengaruh 

terhadap komponen kognitif dan behavioral sikap ramah lingkungan 

Kompasianer, namun hanya berpengaruh pada komponen afektif sebesar 3%. 

5) Faktor yang terbukti memberikan pengaruh adalah faktor-faktor ekstrinsik 

yang telah dipaparkan peneliti, yaitu intensitas membaca Kompasiana Green, 

intensitas mengakses media massa lain, dan intensitas mengikuti kegiatan 

lingkungan dari pemerintah. Meskipun tidak semua komponen sikap ramah 

lingkungan dipengaruhi, namun ketiga variabel tersebut tetap memberikan 

pengaruh terhadap sikap ramah lingkungan dalam tingkatan yang rendah 

tetapi pasti. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh intensitas membaca Kompasiana Green 

terhadap sikap ramah lingkungan Kompasianer ini masih memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain: 

1. Penggunaan Teori Dependensi Media masih kurang tepat dalam penelitian 

ini. Hal ini dikarenakan di dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai sistem 

media. Penelitian ini hanya membahas pengaruh intensitas membaca suatu 

media dan sistem sosialnya yang akhirnya mempengaruhi kognitif, afektif, 

dan behavioral khalayak. Teori efek moderat yang lebih tepat adalah teori 

Uses And Gratifications, yang berfokus pada bagaimana media memenuhi 

kebutuhan khalayaknya, termasuk kebutuhan kognitif, afektif, integratif 

personal, integratif sosial, dan kebutuhan pelepasan ketegangan. 

2. Pada bagian kuesioner, masih terdapat pertanyaan-pertanyaan yang kurang 

mendalam. Khususnya pertanyaan kuesioner pada bagian sikap ramah 

lingkungan. Pertanyaan hanya berfokus pada bagaimana sikap Kompasianer 

dalam komponen kognitif, afektif, dan behavioral, namun kurang 

merepresentasikan sikap yang menggambarkan sikap ramah lingkungan 

secara jelas dan detail. Pertanyaan pada bagian sikap ramah lingkungan juga 

tidak dikaitkan pada variabel independen, sehingga kurang bisa menjadi dasar 

yang kuat jika sikap ramah lingkungan tersebut benar-benar dipengaruhi oleh 

variabel independen yang telah ditetapkan atau tidak. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan serta referensi peneliti mengenai kuesioner. 
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C. Saran 

Saran dalam penelitian ditujukan kepada para peneliti yang akan 

mengambil topik yang sama dan pihak Kompasiana, sebagai masukan untuk 

menghasilkan penelitian dan media yang lebih baik. 

1. Penelitian mendatang dapat menggunakan Teori Dependensi Media dengan 

lebih terperinci. Peneliti juga harus meneliti mengenai sistem media, sistem 

sosial, ketergantungan khalayak terhadap media, dan efek yang ditimbulkan 

dalam diri khalayak. 

2. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk mencari referensi kuesioner 

yang lebih lengkap dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih 

mendalam mengenai objek yang akan diteliti, sehingga hasil penelitian yang 

didapatkan akan lebih akurat. 

3. Dari hasil penelitian ini 56 responden menjawab mengakses media massa 

internet yang lain di luar Kompasiana Green. Mayoritas dari 56 responden 

tersebut, yaitu sebesar 17.9% (10 responden) menyatakan mengakses 

www.walhi.org. Untuk penelitian selanjutnya, bisa saja peneliti mengambil 

salah satu media massa lain yang paling mendominasi jawaban khalayak 

sebagai objek penelitian. 

4. Faktor ekstrinsik yang diangkat dalam penelitian ini hanya mempengaruhi 

sikap ramah lingkungan Kompasianer dalam tingkatan yang rendah. 

Sedangkan faktor intrinsik terbukti tidak berpengaruh terhadap sikap ramah 

lingkungan Kompasianer. Penelitian selanjutnya dapat memperhitungkan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap khalayak, karena masih banyak 
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faktor lain yang diyakini memberikan pengaruh sikap dalam porsi yang besar. 

Misalnya saja, faktor gaya hidup keluarga responden, dan pengalaman pribadi 

responden terhadap lingkungan disekitar. Dengan faktor yang lebih lengkap 

dan jelas, diharapkan akan mendapatkan hasil yang lebih lengkap dan akurat. 

5. Bagi peneliti yang akan mengambil topik sejenis, yaitu mengenai media 

internet ataupun mengenai Kompasiana, dapat menggunakan metode 

kualitatif. Dengan focus group discussion atau indepth interview, peneliti bisa 

meneliti lebih mendalam mengenai faktor apa saja yang sebenarnya 

mempengaruhi seseorang ketika mengakses new media (internet) ini. Untuk 

metode kuantitatif, peneliti bisa juga menggunakan analisis isi. Analisis isi 

digunakan untuk penelitian yang berfokus pada isi pesan Kompasiana Green, 

bagaimana isi pesan tersebut dibangun dalam sebuah sistem media. 

6. Dari sisi daya tarik, Kompasiana Green telah mampu membuat Kompasianer 

untuk menyediakan waktu yang lama di depan web Kompasiana Green. 

Mungkin untuk penelitian mendatang yang berkaitan dengan Kompasiana, 

peneliti dapat meneliti berapa lama waktu yang dihabiskan untuk satu 

halaman view Kompasiana, dan berapa halaman yang dibuka ketika 

Kompasianer mengakses Kompasiana. Sehingga penelitian akan 

mendapatkan rincian yang detail mengenai durasi dalam membaca 

Kompasiana Green, dan mendapatkan data yang lebih akurat. 

7. Melalui penelitian ini juga, peneliti berharap dapat menjadi masukan bagi 

Kompasiana. Penelitian ini membuktikan bahwa Kompasiana Green hanya 

mempengaruhi komponen behavioral pembaca. Meskipun berpengaruh dalam 
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persentase yang kecil, namun ini bisa ditingkatkan dengan menyeleksi 

tulisan-tulisan yang masuk dalam Kompasiana Green. Admin bisa 

menyeleksi tulisan-tulisan yang tidak sekedar memberikan pengetahuan, 

namun juga memberikan informasi yang bisa membantu pembaca 

mengaplikasikan secara praktikal dalam kehidupan sehari-hari. Jika ingin 

memasukkan tulisan yang bersifat informasi dalam bentuk pengetahuan, 

diusahakan tulisan yang benar-benar mengandung informasi baru sehingga 

dapat menambah pengetahuan yang pada akhirnya berpengaruh pada 

komponen kognitif pembaca. Hal ini dikarenakan pada hasil penelitian 

diketahui bahwa pembaca tidak lagi mendapatkan pengaruh dalam bidang 

pengetahuan maupun secara emosional lewat Kompasiana Green, namun 

mendapatkannya melalui media massa lain yang diakses selain Kompasiana 

Green. 
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